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PRAKATA

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, karena atas
izin Allah SWT, prosiding Scientific Week of Jember Nursing College (Sci-JNC)
2019 “Caring sebagai Esensi Keperawatan untuk Meningkatkan Kualitas Pelayanan
Kesehatan yang Berwawasan Agronursing di Era Industri 4.0” dapat diselesaikan
dengan baik.

Prosiding ini merupakan hasil dokumentasi dari karya ilmiah dari para peneliti
pada Poster Presentasi yang dipresentasikan pada kegiatan Seminar Nasional Fakultas
Keperawatan pada tanggal 27 Oktober 2019 di Edelwiss Ballroom Cempaka Hill
Jember. Hasil penelitian yang dimuat dalam prosiding Scientific Week of Jember
Nursing College (Sci-JNC) 2019 diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak
terutama peneliti, dosen, dan mahasiswa keperawatan.

Sci-JNC 2019 mengambil tema “Caring sebagai Esensi Keperawatan untuk
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kesehatan yang Berwawasan Agronursing di Era
Industri 4.0”. Tema ini memiliki maksud dimana seiring dengan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, peran perawat mulai tergantikan dengan robot atau
alat elektronik lainnya namun pelayanan keperawatan sendiri memiliki dasar caring
dalam pelaksanaan asuhan keperawatannya, tentu nilai caring inilah yang tidak
dimiliki oleh robot atau alat elektronik lainnya. Dari hal inilah kemudian mengangkat
tema terkait caring dimana diharapkan pelayanan keperawatan tidak kalah saing
dengan teknologi terbaru yang ada.

Pada kesempatan ini tim editor mengucapkan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada para peserta yang telah mengikuti serangkaian acara
Sci-JNC. Tim Editor juga menyampaikan terima kasih kepada Fakultas Keperawatan
yang telah mendukung terselenggaranya acara tersebut. Terimakasih juga
disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian prosiding ini.
Semoga adanya prosiding ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Amin.

Jember, Oktober 2019

Editor
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POLA KOMUNIKASI ORANG TUA-REMAJA
TENTANG SEKSUAL DAN HIV/AIDS

Prepty Dwi Ariyanti, Ahmad Rifai, Dicky Endrian Kurniawan
Fakultas Keperawatan Universitas Jember
JI. Kalimantan 37 Jember, 68121.
Email: ahmadrifai@unej.ac.id

ABSTRAK

Komunikasi tentang masalah seksual antara orang tua dan remaja dapat
memengaruhi perilaku seksual remaja. Salah satu tantangannya adalah ketika
memulai komunikasi tentang hubungan seksual serta penyakit menular seksal
termasuk HIV / AIDS. Remaja pada sekolah menengah atas memerlukan
komunikasi yang efektif antara orang tua-remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi pola komunikasi antara orang tua dan remaja tentang seks
dan HIV / AIDS di SMA Negeri 3 Jember. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random
sampling dengan sampel 243 remaja. Pengambilan data dilakukan dengan
kuesioner FARBCS (Family Adolescent Risk Behavior and Communication
Study). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi orang tua-
remaja tentang seks dan HIV / AIDS 37,35 (SD = 5,303) dari nilai min 20 dan
maks 60 yang menunjukkan nilai komunikasi rendah karena mendekati nilai min.
Rendahnya tingkat komunikasi antara orang tua dan remaja sebagian besar
dipengaruhi oleh budaya, salah satunya budaya Jawa. Tabu berbicara tentang hal-
hal sensitif tentang seksualitas bagi orang Jawa, dan jika dibahas, itu akan
membuat ketidaknyamanan antara berbicara dan mendengarkan. ltulah yang
membuat orang tua dan remaja tidak membicarakan hal-hal yang berkaitan
dengan seksualitas dan HIV / AIDS. Perawat dapat berperan untuk meningkatkan
pola komunikasi orang tua remaja dengan cara menjadi pendidik untuk merubah
pola komunikasi yang kurang terbuka antara orangtua remaja agar pola
komunikasi menjadi lebih baik dan tidak terjadi kesalahpahaman terkait ilmu
pengetahuan terutama terkait HIV/AIDS.

Kata kunci: HIV/AIDS; aktifitas seksual; komunikasi; orang tua-remaja

LATAR BELAKANG

Kasus  HIV/AIDS  pada
remaja dari tahun 2012 sampai 2017
mengalami peningkatan sebanyak
0,4%, di Indonesia diperkirakan
sekitar 150 ribu remaja dengan HIV.
Di Jember jumlah ODHA pada

remaja dari tahun 2004 - 2017
sebanyak 85 orang. Menurut
Seloilwe et al, (2015) beberapa tahun
terakhir telah menunjukkan
peningkatan aktivitas seksual
dikalangan remaja yang membuat
rentan terhadap HIV dan infeksi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menular seksual lainnya. Masa
remaja adalah masa di mana remaja
mencapai proses kematangan secara
psikososial, emosional, dan seksual
ditandai dengan mulai berfungsinya
organ reproduksi. Perkembangan
seksual pada masa remaja dimulai
dengan menstruasi pada perempuan
dan mimpi basah pada laki-laki.
Masalah penting yang pertama Kkali
dihadapi remaja saat memasuki
periode kematangan seksual adalah
mengenai kesehatan reproduksi yang
disebabkan  karena  kemampuan
reproduksi sudah mulai berfungsi
dengan baik. Remaja sering terlibat
dalam perilaku seksual berisiko yang
merugikan  kesehatan  termasuk
kehamilan yang tidak diinginkan dan
penyakit menular seksual (Ayalew et
al., 2014).

Kenakalan remaja pada saat
ini mulai meningkat karena rasa
ingin tahu yang besar dan ingin
mencoba-coba, salah satunya yaitu
tentang seksual yang remaja sendiri

tidak tahu bahayanya karena
kurangnya pengetahuan dan
informasi mengenai penyakit

menular seksual salah satunya yaitu
HIV/AIDS. Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Qomariyah
(2018) mengenai hubungan pola
asuh orang tua dengan motivasi
seksual remaja di SMAN 3 Jember,
untuk gambaran motivasi seksual
didapatkan hasil sebagian besar
remaja di SMAN 3 Jember memiliki
motivasi seksual sedang sebanyak 40
orang (43,5%), sehingga dalam hal
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ini remaja membutuhkan dukungan
dari orang-orang terdekatnya yaitu
antara lain orang tua dalam
mengasuh, mendidik, berkomunikasi
dan mengontrol dengan tujuan agar
remaja memiliki motivasi seksual
yang baik.

Salah satu tantangan adalah
kapan memulai komunikasi tentang
hubungan seksual, dimulai dengan
lebih baik untuk memastikan bahwa
sebelum anak memulai hubungan
apapun mereka sudah mendapatkan
informasi. Hal tersebut terjadi karena
menurut peneliti remaja mengalami
masa dimana remaja tersebut mulai
mempunyai motivasi seksual dan
mulai mengembangkan hubungan
heteroseksual sehingga mereka mulai
memiliki rasa ketertarikan kepada
lawan jenisnya. Komunikasi tentang
masalah seksual antara orang tua dan
remaja dapat mempengaruhi perilaku
seksual remaja. Di kalangan
masyarakat orang tua diharapkan
memberikan informasi yang akurat
tentang masalah seksual dan untuk
menumbuhkan nilai-nilai  seksual
positif bagi remaja mereka (Seloilwe
et al, 2015). Untuk mengatasi dan
membantu remaja dalam
mengarahkan agar remaja tidak
berprilaku seksual yang salah, pola
asuh orangtua dipandang sebagai
salah satu hal yang dapat
mengarahkan remaja dalam
berperilaku seksual yang salah.

Berdasarkan latar belakang dari
kasus diatas, banyak strategi yang
dilakukan untuk merespon masalah
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yang terjadi pada remaja antara lain
melalui  program di  sekolah,
keluarga, masyarakat, dan kelompok
sebaya. Dari berbagai upaya yang
dilakukan, keluarga terutama pola
asuh orang tua, telah diidentifikasi
sebagai pengaruh yang sangat
penting dalam membentuk perilaku
seksual remaja. Maka dari itu perlu
dikaji  lebih  lanjut  mengenai
komunikasi antara orang tua-remaja
tentang seks dan HIV/AIDS, peneliti
tertarik dengan judul penelitian
“Gambaran Pola Komunikasi Orang
Tua-Remaja tentang Seks dan HIV
AIDS”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran pola
komunikasi orang tua-remaja tentang
seks dan HIV/AIDS di SMA Negeri
3 Jember.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
desain studi deskriptif dengan besar
sampel 243 responden di SMA
Negeri 3 Jember. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X dan XI, tidak ada kriteria
eksklusi dalam penelitian
ini.Variabel dalam penelitian adalah
pola komunikasi orang tua-remaja
tentang seksual dan HIV/AIDS.
Instrumen yang digunakan yaitu
kuesioner FARBCS yang sudah di
uji CVI 0.99 dan nilai cronbach
alpha 0.86.

Peneliti menggunakan aplikasi
SPSS 20.0 untuk proses pengolahan
data dan analisis data statistik.
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Penelitian ini telah lulus kelayakan
penelitian  melalui  Komisi  Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember dengan nomor
sertifikat
N0.413/UN25.8/KEPK/DL/2019.

HASIL

Karakteristik responden dalam
penelitian  ini  didapatkan  dari
kuesioner penelitian yang dibagikan
kepada siswa kelas X dan XI di SMA
Negeri 3 Jember meliputi usia, jenis
kelamin, suku, agama, pendidikan
orang tua, pernah berpacaran/tidak.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia di SMA Negeri 3
Jember (n=243)

Karakteristik ~ Median  Min-Max

Responden
Usia (tahun) 17 15-19

Tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai tengah responden dalam
penelitian ini berusia 17 tahun
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Tabel 2. Karakteristik Responden di SMA Negeri 3 Jember (n=243)

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase(%0)
Jenis Kelamin
Laki-laki 110 453
Perempuan 133 54,7
Suku
Jawa 207 85,2
Madura 29 11,9
Lain-lain 7 2,9
Agama
Islam 232 95,5
Kristen 8 3,3
Katolik 2 0,8
Hindu 1 0,4
Pendidikan Ayah
Tidak Sekolah 3 1,2
SD/MI 12 4,9
SMP 11 4,5
SMA 109 449
Perguruan Tinggi 108 44,5
Pendidikan Ibu
Tidak Sekolah 1 0,4
SD/MI 18 54
SMP 34 14,0
SMA 104 42,8
Perguruan Tinggi 91 37,4
Pernah Pacaran/Tidak
Ya 177 72,8
Tidak 66 27,2
Tabel 2 menunjukkan  bahwa 109 orang (44,9%) dan ibu 104 orang

responden dalam penelitian ini 133
orang (54,7%) berjenis kelamin
perempuan dan 110 orang (45,3%)
lainnya berjenis kelamin perempuan.
Responden dalam penelitian ini 207
orang (85,2%) adalah suku Jawa, 29
orang (11,9%) dengan suku Madura,
dan 7 orang (2,9%) lainnya bersuku
blaster dan sunda. Distribusi agama
dalam penelitian ini 232 orang
(95,5%) beragama Islam, 8 orang
(3,3%) beragama Kristen, 2 orang
(0,8%) beragama Katolik, 1 orang
(0,4%) beragama Hindu. Distribusi
pendidikan terakhir orang tua dalam
penelitian ini sebagian besar adalah
SMA vyaitu pendidikan terakhir ayah

(42,8%). Hal ini  menunjukkan
bahwa dengan tingkat pendidikan
orang tua vyang tinggi dapat
membantu  remaja mendapatkan
informasi lebih banyak dan lebih
jelas serta orangtua terutama ayah
tetap dapat mengontrol anak, karena
orangtua dapat menyaring dan
memilah informasi apa yang cocok
didapatkan anak remaja saat ini
sesuai perkembangannya.

Distribusi pernah berpacaran atau
tidak dalam penelitian ini sebagian
besar 177 orang (72,8%) pernah
berpacaran, 66 orang (27,2%) tidak
pernah berpacaran.
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Tabel 3. Indikator Komunikasi
Seksual Antar Remaja dan Orang
Tua di SMAN 3 Jember (n=243)

Indikator Mean SD Min-
Max

Komunikasi 12,60 2,087 10-19
Seksual

Tabel 3 menunjukkan indikator
komunikasi seksual remaja dan
orang tua yang berisi 10 butir
pertanyaan Yyang diberikan kepada
remaja untuk mengetahui topik yang
sering dibahas oleh orang tua dan
remaja yang berkaitan dengan
HIV/AIDS. Dari seluruh  butir
pertanyaan pada Kkuesioner pola
komunikasi yang paling sering
dibahas oleh orang tua-remaja yaitu
HIV/AIDS, fisik/pengembangan
seksual, dan pengetahuan tentang
PMS (Penyakit Menular Seksual).

Tabel 4. Indikator Proses
Komunikasi Seksual Antar Remaja
dan Orang Tua di SMAN 3 Jember
(n=243)
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dan orang tua dapat disebut proses
komunikasi terbuka

Tabel 5. Gambaran Pola Komunikasi
Orang Tua-Remaja Tentang Seks
Dan HIV/AIDS Di SMAN 3 Jember
(n=243)

Variabel Mean SD Min-
Max

Pola 37185 5,303  20-60
Komunikasi
Orang Tua-
Remaja
Tentang Seks
Dan
HIV/AIDS

Indikator Mean SD Min-
Max

Komunikasi 24,74 4,167 10-40
Seksual

Tabel 4 menunjukkan bahwa
dari 243 responden nilai rata-rata
proses komunikasi seksual di SMAN
3 Jember adalah 24,74 (SD=4,167).
Hasil nilai rata-rata  proses
komunikasi seksual 24,74 yang
mendekati nilai maksimal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa proses
komunikasi seksual antara remaja

Hasil ini menunjukkan bahwa
pola komunikasi orang tua- remaja
tentang seks dan HIV/AIDS rendah
(rata rata 37,35) karena mendekati
nilai minimal.

DISKUSI

Berdasarkan karakteristik
responden dalam penelitian ini,
terdapat beberapa hal yang dibahas
yaitu usia, jenis kelamin, agama,
suku, pendidikan terakhir orangtua.
Usia responden dalam penelitian ini
berkisar pada usia 17 tahun. Usia 17
tahun  merupakan usia remaja
pertengahan, dimana pada usia
tersebut hubungan orang tua dan
anak berada pada titik rendah dan
terjadi dorongan terbesar untuk

bebas yang dipengaruhi  oleh
perkembangan kognitif dan
lingkungan sekitarnya  seperti

keluarga, masyarakat sekitar,
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sekolah, dan teman sebaya (Wong,
2008).

Mayoritas responden berjenis
kelamin  perempuan. Hal ini
menunjukkan  bahwa perempuan
lebih tertutup atau mereka cenderung
malu untuk bertanya terkait seksual,
sedangkan pada laki-laki lebih
berisiko dalam berperilaku seksual
daripada Perempuan.  Responden
dalam penelitian ini  mayoritas
bersuku Jawa. Pada dasarnya orang
Jawa lebih tertutup dalam segala hal,
segalanya selalu disampaikan secara
halus, tertutup, dan bermakna
(Endraswara, 2012). Ciri khas
karakter orang Jawa yaitu “narimo
ing pandum” (pasrah dengan segala
keputusan yang ditentukan Tuhan),
gotong royong (saling membantu
satu sama lain), dan ngajeni
(menghargai) orang yang lebih tua
(Widiharto dan Rakhmawati, 2017).
Masalah  seksual tidak pernah
dibicarakan secara terbuka dalam
keluarga dan masyarakat Jawa
umumnya, meskipun dalam
percakapan banyak lelucon mengenai
seks. Oleh karena ada rasa tabu
dalam pembicaraan seks.

Agama juga turut
mempengaruhi  pola  komunikasi
antara orangtua dan remaja. Dalam
penelitian mayoritas responden dan
orang tua beragama islam. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Devi, 2013) yang
menyebutkan bahwa 80,4%
beragama Islam, meskipun jenis
agama berbeda-beda tetapi tiap
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agama sama-sama  mengajarkan
untuk tidak melakukan perilaku
seksual diluar nikah dan yang lebih
penting dari itu semua adalah
religiusitas, dapat dikatakan apabila
remaja dapat mengubah cara berfikir
dan merasakan nilai-nilai agama
serta kemudian mengamalkannya
dalam perilakunya  sehari-hari
terutama perilaku seksualnya dan
diharapkan dapat mengurangi resiko
perilaku  seksual  Selain itu,
pendidikan orang tua responden yang
mayoritas SMA menunjukkan bahwa
dengan tingkat pendidikan orang tua
yang tinggi dapat membantu remaja
mendapatkan informasi lebih banyak
dan lebih jelas serta orangtua
terutama  ayah tetap dapat
mengontrol anak, karena orangtua
dapat menyaring dan memilah
informasi apa yang cocok didapatkan
anak remaja saat ini sesuai
perkembangannya.

Hasil penelitian mengenai
pernahkah remaja berpacaran
menunjukkan  bahwa  mayoritas
remaja pernah berpacaran. Hal ini
disebabkan karena pada usia 15-20
tahun merupakan tahapan puncak
dalam perkembangan emosi remaja
dan salah satu gejalanya vyaitu
bangkitnya dorongan seks yang
menyebabkan remaja mulai tertarik
pada lawan jenis sehingga dapat
menimbulkan terbentuknya perilaku
berpacaran. Kemenkes RI (2015)
menjelaskan bahwa proporsi terbesar
remaja pertama kali berpacaran yaitu
usia 15-17 tahun yaitu sebanyak
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33,3% remaja perempuan dan 34,5%
remaja laki-laki. Karena pada usia
15-20 tahun merupakan tahapan
puncak dalam perkembangan emosi
remaja dan salah satu gejalanya yaitu
bangkitnya dorongan seks yang
menyebabkan remaja mulai tertarik
pada lawan jenis sehingga dapat
menimbulkan terbentuknya perilaku
berpacaran (Kemenkes RI, 2015).
Berpacaran, ciuman, dan melakukan
hubungan seksual merupakan contoh
dari perilaku seksual berisiko yang
dapat menyebabkan dampak negatif
bagi remaja (Ungsianik & Yuliati,
2017).

Indikator mengenai
komunikasi seksual remaja dan
orang tua yang berisi 10 butir
pertanyaan yang diberikan kepada
remaja untuk mengetahui topik yang
sering dibahas oleh orang tua dan
remaja yang berkaitan dengan
HIV/AIDS. Dari seluruh butir
pertanyaan pada kuesioner pola
komunikasi yang paling sering
dibahas oleh orang tua-remaja yaitu
HIVIAIDS, fisik/pengembangan
seksual, dan pengetahuan tentang
PMS (Penyakit Menular Seksual).
Peneliti berasumsi bahwa tiga butir
pembahasan tersebut sudah bukan
hal yang tabu lagi untuk dibicarakan
oleh orang tua-remaja, Kkarena
semakin banyaknya kasus HIV
membuat orang tua terbuka untuk
membahas hal tersebut pada
remajanya, pada fisik/pengembangan
seksual sudah remaja dapatkan
ketika pertama kali haid.
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Hasil nilai rata-rata proses
komunikasi seksual 24,74 yang
mendekati nilai maksimal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa proses
komunikasi seksual antara remaja
dan orang tua dapat disebut proses
komunikasi terbuka. Komunikasi
antara remaja dan orang tua tentang
seksualitas dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya adalah
perbedaan jenis kelamin (Gurning,
2017). Komunikasi terbuka
merupakan bentuk komunikasi yang
baik dan bagus diterapkan antara
orangtua remaja terutama untuk
membicarakan terkait topik
seksualitas dan HIV/AIDS. Menurut
Gurning (2017), untuk meningkatkan
komunikasi antara orang tua dan
remaja dibutuhkan pengetahuan dan
keterbukaan yang memadai. Peneliti
berasumsi bahwa orang tua harus
menghilangkan perasaan tabu, malu
dan tidak menyenangkan dalam
membicarakan tentang seks. Topik
yang dibahas pun harus sesuai
dengan tahap perkembangan anak itu
sendiri. Mulai dari tahap
perkembangan  secara  biologi,
bahaya melakukan seks dini,
kehamilan, HIV/AIDS dan PMS
harus dijelaskan sehingga informasi
yang ingin diperoleh remaja terjawab
dari orang tua sendiri.

Mengenai pola komunikasi
antara  orangtua dan  remaja
menunjukkan bahwa pola
komunikasi orang tua- remaja
tentang seks dan HIV/AIDS rendah
(rata rata 37,35) karena mendekati
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nilai  minimal. Peran komunikasi
dalam keluarga sangat penting untuk
mencegah perilaku negatif pada
remaja. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sun et al.
(2018), hasil penelitiannya juga
didapatkan bahwa tingkat
komunikasi orangtua dan remaja
mengenai perkembangan seksual dan
seksualitas cukup rendah. Rendahnya
tingkat komunikasi antara orang tua
dan remaja disebabkan karena orang
tua  merasa tidak  memiliki
pengetahuan atau informasi yang
memadai mengenai hal-hal sensitif
terkait seksualitas, namun
sebenarnya mereka ingin untuk bisa
mendiskusikan topik-topik sensitif
tersebut dengan satu sama lain
(Fehringer et al. 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di
SMAN 3 Jember, peneliti
menganalisa  bahwa  rendahnya
tingkat komunikasi antara orang tua
dan  remaja  sebagian  besar
dipengaruhi oleh budaya, karena
hampir seluruh responden dalam
penelitian ini berasal dari Suku Jawa.
Tabu membicarakan hal-hal sensitif
mengenai  seksualitas bagi orang
Jawa, dan jika dibicarakan akan
membuat ketidaknyamanan antara
yang membicarakan dan
mendengarkan. Hal itulah yang
membuat orangtua dan remaja tidak
membicarakan hal-hal terkait
seksualitas dan HIV/AIDS.
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